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 Tujuan penelitian ini untuk melihat pengaruh model pembelajaran discovery 

learning terhadap pembelajaran pendidikan agama Katolik. Lokus penelitian 

ada di Sekolah Menengah Pertama Mardi Wiyata, Malang. Jenis penelitian ini 

merupakan jenis penelitian eksperimen dan metode analisis   data   secara 

kuantitatif. Penelitian ini dilakukan menggunakan pendekatan  True  

Experimental  Design  jenis  Posttest,  Only  Control  Design yaitu  sample  yang  

digunakan untuk kelompok eksperimen  dan  kelompok kontrol diambil secara 

random. Kelompok eksperimen dikenai treatment dan kelompok kontrol tidak 

diberi  treatment. Setelah   itu,   subjek tersebut diberikan  posttest  untuk 

mengukur hasil belajar  pada  kelompok tersebut. Evaluasi  yang diberikan 

mengandung bobot  yang  sama. Perbedaan antara hasil  posttest   kelompok 

eksperimen   dan   kelompok  kontrol menunjukkan hasil dari perlakuan  yang  

telah diberikan. Dari  hasil penelitian diperoleh bahwa  rata-  rata  kelompok 

eksperimen 79,4 dan kelompok kontrol 68,8 dengan n1  25 dan n2  25 diperoleh 

t hitung 2,848171  dengan taraf signifikasi  5%  dan  dk  25+  25 – 2 MB48  

diperoleh  tabel 2,010635. 
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 The Influence of the Discovery Learning Learning Model on the Learning 

Outcomes of Catholic Religious Education at SMPK Mardi Wiyata Malang. 

The purpose of this study is to see the influence of discovery learning learning 

models on Catholic religious education learning. The locus of research is at 

Mardi Wiyata Junior High School, Malang. This type of research is an 

experimental research and qua intitative data analysis  method.  This  research  

was  conducted  using  a True  Experimental Design approach of Posttest-Only 

Control Design, namely the sample used for the experimental group and the 

control group was taken randomly. The experimental group was given a 

treatment and the control group was not given treatment. After that,  the  subject  

was  given  a  posttest  to  measure  learning  outcomes  in  the group. The 

evaluations given contain the same weight. The difference between the posttest 

results of the experimental group and the control group shows the results of the 

treatment that has been given. From the results of the study, it was found that 

the average of the experimental group was 79.28 and the control group was 

68.76 with n1 25 and n2 25 obtained t count 2.848171 with a significance level 

of 5% and dk 25 + 25 - 2 48 obtained t table 2.010635. 
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 Pendahuluan 

Implementasi sistem pendidikan nasional diharapkan mampu menumbuhkembangkan nilai-nilai 

iman dan Ketuhanan Yang Maha Esa, moral, etika, dan kepribadian. Selain itu peran warga negara perlu 

bangga dan cinta tanah air, peduli dan peka terhadap keprihatinan bangsa dan masyarakat, menghargai 

keanekaragaman budaya, suku dan agama.Untuk menjamin fungsi dan perannya dalam rangka 

pencapaian tujuan pendidikan nasional, Pendidikan Agama Katolik dirancang, dikembangkan, 

dilaksanakan, dan dievaluasi dalam konteks pengejawantahan tujuan pendidikan nasional,(Direktorat 

Jenderal Pembelajaran dan Kemahasiswaan Kementerian Riset, 2016).  

Pendidikan Agama Katolik harus pula memusatkan perhatian pada masalah-masalah yang aktual 

untuk dihadapi dan dipecahkan oleh peserta didik difasilitasi oleh guru sebagai fasilitator. Untuk 

mengangkat masalah-masalah yang aktual tersebut dalam proses pembelajaran agar dapat dipahami 

oleh peserta didik maka harus memilih model pembelajaran yang tepat. Pendidikan Agama Katolik 

harus senantiasa peka terhadap perkembangan psikologi anak, pedagogi dan khususnya kateketik, dan 

membantu gereja menunaikan tugas katekesenya (Bintoro, 2015).  

Hasil riset dari National Training Laboratories di Bethel, Maine, Amerika Serikat menunjukan 

bahwa dalam kelompok pembelajaran berbasis guru (teacher-centered learning) mulai dari ceramah, 

tugas membaca, presentasi guru dengan audiovisual bahkan demonstrasi oleh guru, siswa hanya dapat 

mengingat materi materi pembelajaran maksimal sebesar 30%. Dalam pembelajaran dengan metode 

diskusi yang tidak didominasi oleh guru (bukan diskusi kelas dan guru sebagai pemimpin diskusi), 

siswa dapat mengingat sebanyak 50 %. Jika per siswa diberi kesempatan melakukan sesuatu (doing 

something) mereka dapat mengingat 75%. Praktik pembelajaran belajar dengan mengajar (learning by 

teaching) menyebabkan mereka mampu mengingat sebanyak 90% materi (Warsono & Hariyanto, 2012; 

Afandi, 2013).  

Discovery Learning adalah belajar mencari dan menemukan sendiri (Dwilinda, 2020). Dalam 

sistem belajar mengajar ini guru menyajikan bahan pelajaran yang tidak berbentuk final, tetapi anak 

didik diberi peluang untuk mencari dan menemukan sendiri dengan menggunakan teknik pendekatan 

pemecahan masalah. Strategi discovery learnig ini dilakukan dengan langkah- langkah : Stimulasi 

(stimulation), Ide intifikasi masalah (problem statement), Pengumpulan data (data collecting), 

Pengolahan data (data processing), Verifikasi (verification), Generalisasi (generalization). Dalam 

pembelajaran ini siswa yang aktif dalam pembelajaran, sedangkan dalam pembelajaran konvensional 

dengan metode ceramah interaksi antara guru dan siswa hanya satu arah, di lain sisi siswa bersikap pasif 

hanya mendengarkan penjelasan guru, mencatat dan menunggu perintah guru. Pada hakikatnya, yang 

menjadi tujuan dalam model discovery learning. Menurut Bruner di dalam buku pendekatan saintifik. 

Guru memberikan kesempatan kepada muridnya untuk menjadi seorang problem solver, seorang 

scieintist, historian, atau ahli matematika. Melalui kegiatan tersebut, peserta didik akan menguasai, 

menerapkan, serta menemukan halhal yang bermanfaat bagi dirinya (Hosnan, 2014).  

Di SMPK Mardi Wiyata Malang, masih banyak siswa yang pasif dan kurang menyukai pelajaran 

Pendidikan Agama Katolik. Hasil Observasi dan wawancara dengan guru mata pelajaran Pendidikan 

Agama Katolik saat pra penelitian pada tanggal 3 Maret 2021 dengan guru mata pelajaran Pendidikan 

Agama Katolik di SMPK Mardi Wiyata Malang menemukan beberapa permasalahan-permasalahan 

dalam proses pembelajaran. Pembelajaran Pendidikan Agama Katolik masih bersifat satu arah dari guru 

ke siswa, dan masih monoton.Berdasarkan hasil wawancara langsung dengan guru Pendidikan Agama 

Katolik kelas VIII di SMPK Mardi Wiyata Malang. Menyatakan kurang minat belajar peserta didik 

mempengaruhi hasil belajar peserta didik. Keaktifan peserta didik juga kurang tampak dalam 

pembelajaran tersebut. Peserta didik cenderung pasif dan hanya mendengarkan apa yang diajarkan guru 

yang masih dominan dalam proses belajar-mengajar di kelas secara konvensional sehingga 

pembelajaran di kelas lebih banyak berjalan pada satu arah saja. 
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 Pengertian pengaruh menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah kekuatan yang ada atau 

yang timbul dari sesuatu, seperti orang, benda yang turut membentuk watak, kepercayaan, atau 

perbuatan seseorang. Pengaruh adalah daya yang ada dan timbul dari sesuatu (orang, benda) yang ikut 

membentuk watak, kepercayaan atau perbuatan seseorang. Pengaruh adalah suatu keadaan dimana ada 

hubungan timbal balik atau hubungan sebab akibat antara apa yang mempengaruhi dengan apa yang 

dipengaruhi.  Menurut Badadu dan Zain, pengaruh adalah daya yang menyebabkan sesuatu terjadi, 

sesuatu yang dapat membentuk atau mengubah sesuatu yang lain dan tunduk atau mengikuti karena 

kuasa atau kekuasaan orang lain. Berdasarkan konsep pengaruh di atas dapat disimpulkan bahwa 

pengaruh merupakan suatu reaksi yang timbul (dapat berupa tindakan atau keadaan) dari suatu 

perlakuan akibat dorongan untuk mengubah atau membentuk sesuatu keadaan kearah yang lebih baik. 

Maka pengaruh yang dimaksud dalam penelitian ini adalah pengaruh penerapan model pembelajaran 

terhadap hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran pendidikan agama Katolik materi sakramen 

Ekaristi. 

 

Metode 

Jenis penelitian ini merupakan jenis penelitian eksperimen dan metode analisis   data   secara 

kuantitatif. Penelitian ini dilakukan menggunakan pendekatan  True  Experimental  Design  jenis  

Posttest,  Only  Control  Design yaitu  sample  yang  digunakan untuk kelompok eksperimen  dan  

kelompok kontrol diambil secara random (Sugiyono, 2007). Kelompok eksperimen dikenai treatment 

dan kelompok kontrol tidak diberi  treatment. Setelah   itu,   subjek tersebut diberikan  post test  untuk 

mengukur hasil belajar  pada  kelompok tersebut. Evaluasi  yang diberikan mengandung bobot  yang  

sama. Penelitian ini diharapkan mampu menambah khazanah pengetahuan dalam dunia pendidikan 

serta memberikan informasi mengenai desain pembelajaran berdasarkan pengaruh model pembelajaran 

discovery learning terhadap hasil belajar pada mata pelajaran pendidikan agama Katolik materi 

sakramen Ekaristi yang berorientasi pada peningkatan kualitas pendidikan. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Penelitian ini yaitu untuk mengetahui apakah ada pengaruh model pembelajaran discovery 

learning terhadap hasil belajar pada mata pelajaran pendidikan agama Katolik pada siswa SMPK Mardi 

Wiyata Malang. Hipotesis,H1 :Terdapat pengaruh model pembelajaran discovery learning terhadap 

hasil belajar siswa pada mata pelajaran pendidikan agama Katolik siswa  SMPK Mardiwiyata Malang. 

H0 :Tidak terdapat pengaruh model pembelajaran discovery learning terhadap hasil belajar siswa pada 

mata pelajaran pendidikan agama Katolik  SMPK Mardi Wiyata Malang Pelajaran agama di sekolah 

hendaknya tampil sebagai disiplin studi, dengan tuntutan dan kepe intingan yang sama dengan disiplin-

displin yang lain. Pelajaran agama harus menyampaikan pesan dan peristiwa Kristiani dengan 

kesungguhan dan kedalaman yang sama dengan apa yang disajikan oleh disiplin-disiplin lain. Ia tidak 

ditempatkan hanya sebagai tambahan, melainkan sebagai hal yang perlu dalam dialog interdisipliner. 

Dialog itu terutama harus terjadi pada level yang sama seperti halnya disiplin lain membentuk 

kepribadian para siswa (Gultom, 2021; Pranyoto, 2018).  

Kebanyakan siswa berpikir pelajaran Agama Katolik susah dan tidak menyenangkan dan tidak 

seharusnya diajarkan disekolah karena sudah dipelajari di Gereja. Menyebabkan kurangnya minat 

belajar siswa yang berdampak pada tidak tercapainya tujuan pembelajaran. Model pembelajaran yang 

tepat amatlah pe inting untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Kurikulum 2013 menwajibkan siswa 

terlibat aktif dalam proses pembelajaran. Siswa dapat menghayati suatu peristiwa sehingga memberikan 

kesan yang mendalam dan dengan model ini akan lebih menarik perhatian, sehingga suasana 

pembelajaran akan lebih hidup (Tibo, 2016). 

Hasil penelitian memperoleh bahwa rata- rata nilai kelompok eksperimenmen gunakan model 

discovery learning di kompetensi  inti pertama yaitu sikap spiritualitas 3,34 sedangkan nilai rata-rata 
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 peserta didik menggunakan model konvensional kelas kontrol adalah 3,23. Rata- rata nilai kelompok 

eksperimen mengunakan model discovery learning di kompetensi  inti kedua sikap sosial 3,32 

sedangkan nilai rata-rata peserta didik menggunakan model konvensional kelas kontrol adalah 3,19. 

Dari hasil penelitian diperoleh bahwa rata- rata nilai kelompok eksperimenmen gunakan model 

discovery learning di kompetensi  inti ketiga aspek penegtahuan 79,4idan kelompok kontrol = 68,8 

dengan n1= 25 dan n2= 25 diperoleh t hitung =  2,848171 dengan taraf signifikasi 5% dan dk = 25 + 25 

–2 = 48 diperoleh t tabel = 2,010635. Nilai rata- rata aspek keterampilan kelompok eksperimen 

mengunakan model discovery learning  87,96 dan kelompok control yang mengunakan model 

konvensional 79,69. 

 

Simpulan 

Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran discovery based 

learning memberikan pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar siswa dibandingkan dengan 

model konvensional. Hal ini dibuktikan  dengan perbedaan hasil belajar antara kedua kelas yang 

ditandai dengan rata- rata hasil belajar kelas eksperimen lebih besar dari rata- rata hasil belajar kelas 

kontrol. Hasil belajar tersebut dikarenakan di dalam pembelajaran menggunakan model discovery 

learning yang berpusat kepada peserta didik. Perserta didik aktif bertanya, mengemukakan pendapat, 

menemukan penemuan melalui literasi yang tidak dibatasi dari media cetak, media masa, dan media 

sosial oleh guru sehing gahasil yang ditemukan lebih bertahan lama karena melalui proses menemukan 

sendiri. Karena guru dalam pembelajaran tidak memberikan bahan pelajaran dalam bentuk final 

sehingga menstimulus siswa dan memotiva sisiswa   untuk  dapat menemukan sendiri dibantu oleh guru 

sebagai fasilitator. 
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